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METODE SKRINING TANAMAN KELAPA SAWIT
TOLERAN GA'VODERMA

Agus Susanto dan Agus Eko prasetyo

ABSTRAK

Penyakit Ganoderma di perkebunan ketapa sawit
yang disebabkan jamur Ganoderma boninense pada
saaf ini masih merupakan penyakit yang belum
terkendali secara optimal. Teknik pengendalian yang
paling ideal untuk penyakit ini adatah pemanfaatan
tanaman toleran terhadap Ganoderma karena tanaman
imun sampai saat ini betum ditemukan. Tanaman toleran
Ganoderma sangat ditunggu oleh pekebun ketapa sawit.
PPKS sebagai salah safu produsen kecambah ketapa
sawit telah menerapkan skrining tanaman toleran
Ganoderma baik di pembibitan maupun di tapangan.
Eksplorasi tanaman toleran Ganoderma pada saat ini
sedang dilakukan dengan pendekatan skrining tanaman
yang berproduksi tinggi dan skrining tetua ketapa sawit
program pemuliaan tanaman. Metode skrining dilakukan
di pembibitan kelapa sawit menggunakan sumber
inokulum Ganoderma datam kayu karet berukuran 216
cmt yang berasat dari berbagai daerah dan karakteristik
tanah di lndonesia. Tanaman toleran Ganoderm a akan
diperoleh pada waktu yang tidak tertatu lama. Dengan
demikian, penyakit Ganoderma di perkebunan ketapa
sawit dapat dikendalikan dengan baik.

Kata Kunci: Ganoderma, ketapa sawit, tanaman
toleran, pemasaran kecambah.

PENDAHULUAN

Pada saat ini ancaman yang dapat menurunkan
produktivitas kelapa sawit adalah penyakit busuk
pangkal batang yang disebabkan jamur Ganoderma
boninense. Awalnya, penyakit Ganoderma diduga
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menyerang tanaman menghasilkan saja, dan secara
ekonomi dianggap tidak berbahaya karena kejadian
penyakitnya pada tanaman tersebut yaitu di bawah
satu persen. satu persen kehilangan hasil pada
tanaman dapat dikompensasi dengan tanaman sehat
di sekitarnya yang menyerap lebih banyak sinar
matahari (Turner, 1981). Namun, sejak 10 tahun
terakhi r,,Ganodermatelah menjadi salah satu masalah
paling serius dalam budidaya kelapa sawit terutama
pada satu atau lebih dari dua generasi tanam (ldris,
2009; susanto & Huan , 2010). selain itu, Ganoderma
saat ini menjadi masalah serius pada kelapa sawit
generasi tua (Susanto, 201 1).

Laporan-laporan terakhir menyebutkan bahwa,
penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit
penting yang menyebabkan kehilangan hasil secara
luas pada perkebunan kelapa sawit (sernangun, 1990;
susanto, 2009; Treu, l gg8), terutama di lndonesia dan
Malaysia (Darmono, 2011 ; ldris & Ariffin, 2005; Turner,
1981). Di beberapa perkebunan di lndonesia, penyakit
ini telah menyebabkan kematian ketapa sawit hingga
80% atau lebih dari populasi kelapa sawit, dan hal
tersebut menyebabkan penurunan produk kelapa
sawit per satuan luas (susanto, 201 1; susanto, 2oo2).
Jamur Ganoderma selain menyerang tanaman yang
belum menghasilkan juga mampu menyerang
tanaman kelapa sawit tua dengan gejala busuk
pangkal atas. Tingginya kejadian penyakit Ganoderma
pada kebun kelapa sawit menyebabkan banyak
perkebunan melakukan reptanting yang dipercepat.

sebagai contoh di kebun Bah Lias, pr pp London
sumatra lndonesia di sumatera utara, sensus yang
dilakukan pada umur kurang dari 6 tahun hanya
berkisar 0-1 ,5o/o. persentase kejadian penyakit
Ganoderma ini akan meningkat secara drastis pada
umur lebih dari 16 tahun. Kejadian penyakit
Ganoderma pada umur ini sudah mencapai 13-gr%
(virdiana et al., 201 1). penurunan produksi tandan
buah segar akibat Ganoderma adalah sebesar 0,16
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ton/ha/setiap tanaman mati. Jika Ganoderma
menyebabkan kematian tanaman sebanyak 50%
maka akan terjadi penurunan produksi sebanyak 35%
(Subagio & Foster, 2003). Di lndonesia, kejadian
penyakit Ganoderma pada level 1o/o akan
menyebabkan kira-kira kerugian sebesar 256 juta

dollar per tahun (Darmono,201 1).

Pada saat ini, penyakit Ganoderma belum dapat
dikendalikan secara optimal. Pengendalian yang

terbaik pada saat ini untuk Ganoderma adalah
pengendalian sedini mungkin yaitu dimulai dari teknik
replanting yang tepat dan diikuti oleh tindakan setiap
tahap budidaya kelapa sawit termasuk pengendalian

hayati dan kultur teknis (Susanto, 2012).

Sedangkan, pengendalian Ga noderma yang paling

ideal adalah dengan penggunaan bahan tanam toleran
(Susanto ef al., 2009; Susanto ef al., 201 1 ; Purba et al.,

2012). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada tanaman kelapa sawit yang resisten
terhadap Ganoderma. Namun demikian, ada
perbedaan ketahanan terhadap Ganoderma pada

berbagai sumber plasma genetik kelapa sawit C i

lapangan (Purba et al., 1994). Progeni kelapa saw, t

keturunan Afrika mempunyai perkembangan penyakrt

Ganoderma yang lebih lambat dibanding dengan
progeni dari Deli (Akbar et al., 1971; Hastarjo &

Soebiapradja, 1975). Hal ini terjadi karena "tnultlp,rs

gene effect'. Keberadaan genotipe resisten JuEa

diindikasikan pada percobaan 20 persilangan Dura x

Pisifera (Purba et al., 1994). Selain itu juga ditemuka^
pada hibrid Elaeis oleifera x Elaeis guineensls c

Malaysia (Chung et al., 1994; Sharma & Tan '1 990 i

(Franqueville et a\.,2A01 dan Durrand-Gasellin et e'
2005) juga mendeteksi adanya perbeC aa^
suseptibilitas pada plasma nutfah yang ditanam paca

daerah dengan kejadian penyakit Ganoderma y'a^J

tinggi. Penelitian lain dengan menggunakan texrrik
inokulasi akar menemukan perbedaan signiflka^
suseptibilitas di antara 80 progeni yang terdiri d ari c-'a
x dura (DxD), dura x pisifera (DxP) , E. aleifera x E
oleifera (OxO), E. oleifera x pisifera (OxP), tenera x

pisifera (TxP), dan tenera x tenera (TxT) (ldris et a

2002). Dari 80 progeni tersebut, progeni Deli (Eim ^a

x Deli (Elmina) (DxD) adalah yang paling suseptrbe
sedangkan yang paling toleran adalah Za re ,

Cameroon (DxP) (ldris et al., 2004). Progenr !a^l
toleran ditandai rendahnya keparahan gejala dan ia;-

infeksi di akar yang sangat lambat.

Oleh sebab it- s:-::?: - - - 1,3- '-z- z-1an kelapa
sawit toleran G?-:,:€*z 3a-l: ::-:-rr,kan oleh
semua kebun ke a:a S€rr' i .--S-S-.,3 :aia daerah
endemik Ganaoe*z ll.i':-:3- *-oi rxeflcoli
tanaman tole"a' '3 z-:'rf * 

= -,8 3 - : -a oendekatan
yakni skrinin: =a- =-:-,?' r?",2i"? S"Er,,: komersial
yang mgmS-,-,3 3'l,l-.* *'-...3.S :-,]'] :a- Sk.ining dafi
tetua-tetua i a- I -e- {" Inl3- 3 :: e'a'"r terhadap
Ganoderma =-?,1 -?- s,. l- -,: :: - z*?^ <elapa sawit
toleran Ce'a,:a* = -,,3--:! ,==: 

= .z a^(an secara
terus fi"ler'e--s :2 z* 3"{€ "3 . :-; :€sa' sehingga
bg n ar-?,e^ a- i3 -l: I .i r.3, -,:.-,i - , ? zi z sawit yang
tolgran ,3a':,1:*z l,l,:'-rl€ :-a.apkan dapat
d11ad<ar" s''a-::- i,,r,---,- :,,=a- -€-:ari tanaman
toleran G a-.":i* z
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lsolasi Ganodenrna san berta.ga daerah endemik
Ganoderrna dan p"cttsnsal rnenjadi daerah
pengemban'gaq !ar- n,.*iia6t? $e',f'nit di lndonesia
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Tabel 1. Daftar rencana
Ganoderma

daerah pengambilan isolat

Metode skrining tanaman kelapa sawit toleran Ganoderma

disterilisasi permukaan dengan cara yang sama yakni
menggunakan alkohol T0% kemudian
dikeringanginkan. Tubuh buah tersebut langsung
dimasukkan ke dalam kantung kertas bersih dan
segera dibawa ke laboratorium untuk dilakukan isolasi.
Setiap tubuh buah Ganoderma yang diperoleh diberi
label/tanda sesuai dengan karakteristik lokasi
pengambilannya 

o

Media isolasi Ganoderma dapat berupa Ganoderma
selective medium (GSM), potato dextrose agar (pDA),
atau P)PW subsfrafe. Bahan dan cara pembuatan
berbagai medium ini adalah sebagai berikut:

a. Ganoderma selecfive medium (GSM)

i) Bacto pepto 5 gr, Agar extra pure powder 20 gr,
MgSOo .7HrO 0,25 gr, KTHPO. 0,5 gr, ddHrO 900
ml dan ditepatkan pH S,5 dengan pen ambahan
NaOH atau KCl.

ii) streptomycin sulfate 300 mg, chloram-phenicol
100 mg, Penta chloronitrobenzene 2BS mg,
Ridomil (25% wp), Benlate T20 150 rng,
Ethanol 95% 20 ml, Lactic acid S0% 2 ml,
Tannic acid 1,259, ddHrO 80 ml dan ditepatkan
hingga pH 5,5.

secara bersamaan stirer bagian A p?da hot ptate
suhu 100oC hingga tercampur rata, dan stirer
bagian B pada suhu ruang selama kurang lebih 2
jam . Autoclave bagian A pada suh u 121oc serama
15 menit, setelah suhu turun dan mendingin 4s-
50oC tambahkan bagian B.

Potato Dextrose Agar (PDA) Medium

Larutkan Potato Dextrose Agar 39 gr dalam 1000
ml aquades steril, panaskan pada hotptate 100oC
selama 30 menit, setelah agak dingin tambahkan
antibiotik (chloramphenicol 100 gr/liter dan
Streptomycine 350 mg/liter).

POPW Substrate

campuran antara padi dan oil patm wood sawdust
supplemented dengan sucrose, (NHo)rSOo, Ca
(SOoHrO) dan Bacto-peptone.

Prosedur isolasi Ganoderma dari tubuh buah
mengikuti metode Yanti dan Susanto (2004). Tubuh
buah Ganoderma dipotong-potong berbentuk persegi
kecil menggunakan pisau atau cutter steril dengan
ukuran + 1 cm' yang sebelumnya telah dikikis pada
bagian luar dengan ketebalan 1 mm. potongan tubuh

No. Provinsi

1

2

3

4

5

o

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Nangroe Aceh Darussalam

Sumatera Utara

Riau

Sumatera Barat

Jambi

Bengkulu

Sumatera Selatan

Bangka Belitung

Lampung

Banten

Jawa Barat

Kalimantan Barat

Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Kalimantan Timur

Kalimantan Utara

Sulawesi Tengah

Sulawesi Barat

Gorontalo

Maluku

Maluku Utara

Papua

Tubuh buah diambil dengan menggunakan pisau
(cutter) yang sebelumnya telah disterilkan dengan
mengusapkan alkoholT0% dalam kertas tissue. Tubuh
buah Ganoderma yang berhasil diambil juga

Contoh tubuh
masih segar

b.

c.

Gambar 1. buah Ganoderma yang
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Gannbar 2. Proses sterilisasi tubuh buah Ganoderma.

buah Ganaderma ini kernudian disterilisasikan clengan
larutan clonox (NaoCl) 1a% selar:'ia 1{} menit dengan
pencucian mengEunakan aquadest st*ril dan proses
pengeringanginan rxerrggunakan kertas sarinrt st*rii
(Gambar 2).

Sebanyak 1 buah potongan tubuh buah
Ganode r{T7a yang telah disterilkan terse,but
ditumbuhkan pada Ganoderma selecfiye medium
(GSl\/l) atau medium iain yang dipirih kemudian
diinkubasi pada suhu ruangan (25oC) selama 12 hari"
Pada inokula.si pertama biasanya biakan jamur tidak
ianEsunU murni, Kar"eria terk*ntarrrlnasi cieh jan:ur lairr
yeng ikut terbawa dari lapangan, sepertr AsperEiltris
f/,avr^rs, Trichoderma harzianLlm, penicillium sp., can
jarnur lairrnya" *!*h s*bab itr"i i:i*knr: han_rs

dimurilliqar:. #*r:gan **ra kerni:ali r-r1#'-lgisolssr brakan
Ganqdeftrla dari biakan pertama ialu diinokrrlasixan
kerrrL:arli ke ni*elium glnA Lrar"* di claiem petridislr,
dengan merlguunakar"r "jarr-inr in*ki:lasi stei il. saat
inokulasi ulang, hendaknya.iarum inokulasi tidak
rnenyentuh koloni jantur kontarninan, agar irrokulunr
jamuri |q6ntarninan tersebut tidak kembali terbawa.
$etelah seiesa; cliinokulasi, brakan diinkubasi pada
suhru kamar $ampai *1--2 mingg.,r hingga selur,*ih
perrnukaan medium tertutupi oleh miselium
Ganode{ma (Gambar 3).

r|'

h4ading-masing isolat Ganadermayang diperoleh
disimpan di dalam lemari es (suhu 4oc) pada media

pDA, kemudian untuk menjaga sifat virulensinya
terhadap tanaman maka isolat Ganoderma tersebut
ditunrbuhkan pada substrat kayu karet.

Karakterisasi dan pengelompokan secara
molekuler isolat Ganoderma di lndonesia.

lsolai Ganoderna yang telah diperoleh dari
masing-masing provinsi dikarakterisasi secara
molekuler berdasarkan pada daerah konserue
Ganoderma yakni lrs melalui metode polymerase
ehain reaction (PCR). Salah satu bahan pCR berupa
DNA yang berasal dari isolat Ganoderma pacja media
PDA yang telah diisolasi menggunakan DNA
extraetian kit dari Qiagen, Mobio, Geneaid, atau
produsen yang lain. P:'irner spesifik untu k Ganoderma
yang biasa aigunakan adalah lrs 1 sebagai forward
primer 5' TCCGTAGGTGAACCTGCGG '3 dan
rev€rse prirner ITS 4 5' TCCTCCGCTTATTGATATGC
'3 (utoffio,2aa2). Untuk amplifikasi pcR
menggunakan mesin PCR BioRad c1000 Touch
cycler, sebarryak 5 pl DNA hasi! ekstraksi dicampur
dengan campuran reaksi sebanyak 20 pl. Komposisi
cantpuran reaksi sebagai berikut: 2,s pl 10 x buffer
PCR, 0,3 prl 1C0 rnM MgCl, , 0,4 pl 10 mM dNTps ,0,,4
pl forward primer, 0,4 irl reverse primer, 0,4 Taq
polymerse (5u/pl), 15,6 air destilata). Mesin pcR
diprogram sebagai berikut: seterah 5 menit
pemanasan pada 95"c, ?ffiplifikasi DNA dilakukan
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Gambar 3' Proses inokulasi dan inkubasi Ganoderma(A) inokulasi secara aseptis, (B) Ganoderma berumur t 3-4 hari' (c) Ganoderma berumur 1 bulan, (D)'Ganodermaiampar oari belakang petridish.

pada 40 siklus yang terdiri atas 35 detik denaturasi
pada 94oc, 3s detik penempelan pada s2"c primer
pertama dan 61"c untuk primer pasangannya 45 detik
pemanjangan pada T2'c. setelah 40 siklus diakhiri
dengan 10 menit inkubasi pad aT2"cdan pendinginan
pada 4"c. untuk visualisasi produk pcR, masing-
masing sampel dipisahkan dengan elektroforesis gel
(1 ,4% agarose). Dua puluh lima mikroliter hasil
amplifikasi dan s I loading buffer dipisahkan dengan
:elektroforesis pada voltase 50 volt selama 1 jam 30menit. Kemudian ger direndam daram 0,s g/mr
ethidium bromide selama 30 menit, lalu direndam
dalam akuades serama 10 menit. pita DNA G.
boninense hasil amplifikasi sebesar 6s0 base pair
(Gamb ar 4).

Marker a

12000 bp

5000 bp

2000 bp

1650 bp

300 bp
200 bp
100 bp

1000 bp
800 bp

650 bp
500 kb

Gambar 4. Contoh hasil visualisasi
DNA Ganoderma
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Tabel 2. Sistem skoring penentuan ketoleranan kelapa sawit terhadap Ganderma-

Generasi
Kebun

Skoring
Generasi

Kebun

Umur
Tanaman
(tahun)

Skoring
Umur

Tanaman

Keiadian Perryliakit skoring

Gar.'i,qt,o(%) Kejadian
Penyakit

I

il

ill

IV

1

2

3

4

1-<5
5 - < 10

10 - < 15

15 - < 20

20- <25

=25

0- < 2,5

2,5 - < 5,0

5,0 - < 7,5

7,5 -. td
10- .125
125-<15

=15
Tanaman mempunyai ketahanan relatif (KR) yang lebih tinggi apabila mempunyai nilai gabu.{ilr k-gni lcf tqi r- faEgui ketahanan (K)
yang lebih tinggi. KR = G - K.

Produk PCR yang telah diperoleh kemudian dikirim
ke lembaga' 1"BASE Singapura atau lembaga
sekuensing yang lain untuk dilakukan sekuensing
menggunakan primer yang sama dengan primer pada

kegiatan PCR. Sekuensing DNA hasil sekuensing
tersebut dikonfirmasikan ke GenBank melalui program

Basic Local Alighment Search Tool (BLAST) untuk
melihat kedekatannya dengan sekuen DNA
Ganoderma yang telah tersimpan di GenBank. Proses
analisis hubungan kekerabatan (pengelompokan)
antar DNA Ganoderma dilakukan menggunakan
beberapa perangkat lunak diantaranya PAUP 4.0,
Bioedit, Clustal X, Clustal W, TreeView, maupun
perangkat lunak yang lain. Hasil pengelompokan DNA
Ganoderma pada daerah ITS ini menjadi dasar
penentuan isolat Ganoderma yang akan diuji selain
juga berdasarkan karakteristik tanah pada lokasi
pengambilan isolat. Beberapa isolat Ganoderma
dipilih berdasarkan pengelompokan daerah ITS
dengan tingkat kekerabatan yang terjauh.

'i 
:,

Pemilihan tanaman kelapa sawit yang akan diuii
ketolerannya terhad ap Ganoderma.

: Persilangan kelapa sawit dipilih berdasarkan
peng$matan awal kejadian penyakit Ganodenna di
lapangan yang paling rendah. Kriteria pengamatan
tidak hanya varietas tanaman tetapi juga dilengkapi
dengan data generasi kebun, lokasi, umur tanaman,
dan kg[au memungkinkan tindakan agronomis lainnya
(Tabdi'2). Penentuan tanaman kelapa sawit yang akan
diuji juga disinkronisasikan dengan program

pemuliaan tanargl y4g beftab pada produktivitas
kelapa sawityaryltptt-

Uii slaining ffi fnaCap Ganoderma di
pembibllan eqgil mgn isolat Ganoderm a.

S€tLp persfilgil lcha sauit hasil pemilihan diuji
ke@ @ Wma di pembibitan
yang ndt EtF ffir kelapa sawit. Masing-
nr*E penlilgnt ldTa wit yang diuji minimal

@ 7(n . Metode skrining
tannnil bbat ffilnnii nrerBgunakan berbagai
sunbs i*frn Gcl*rnn H pengelompokan

secira rffiF Iilg Cidsr pada substrat kayu

lcdet (nffide4 niilC 3 isolat Ganoderma.
Uhril nM dffi ailalah 6 crn x 6 cm x 6 cm

I
(216 crn ) derFr ulrr ifrlrn Ganoderma dalam
yang Cgn#t tnll imfad dalah 2 3 bulan

@ siri hnF lrtt firrtutri dengan miselium
Wna dil ?5l* dnfan}ra siap membentuk
fubr.fibr.l*t}

Tffi( iphfa$ rnenggunakan metode sitting
gefininM $ad Silt ir**lm Ganoderma dalam
rubtrlrffimctefrm di dalam polybag ukuran
20 cm x 36 cm (ffi fifrn nursery'1 yang berisi
tanafi W ol deqgil fr* 5 cm di bawah titik
penanansi ksildr kclapa sawit. Kecambah
k€*apa sawit ffisn pe saat peletakan inokulum
Ganodgrrlp' FertttEr npnggunakan naungan
paranet inbn$b shar 70% selama 12 bulan.
Pern€{ihrar bbil fig brdii atas penyiraman dan

ffrarilatan sud dengilr standar pemeliharaan bibit
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Tabel 3. Skoring berdasarkan gejala dan tanda penyakit Ganoderma yang muncul di atas permukaan tanah.

Skor Uraian

0

1

Tidak ada gejala nekrotik pada daun bibit

Kemunculan miselium Ganoderma pada bagian pangkal batang, dengan ada atau tidak
nekrotikdaun (< 1 daun)

Kemunculan miselium Ganoderma pada bagian pangkal batang, dengan 1 sampai 3 daun
mengalami nekrotik

Kemunculan tubuh buah Ganoderma pada
mengalami nekrotik

o
bagian pangkal batang, dengan lebih dari 3 daun

Kemunculan tubuh buah Ganoderma pada bagian pangkal batang, dengan kematian bibit
kelapa sawit

yang ada. Pemupukan selama penelitian mengguna-
kan pupuk daun. Pengamatan dilakukan setiap bulan
selama 12 bulan meliputi perkembangan kejadian
penyakit Ganoderma secara visual, vegetatif tanaman
(tinggi tanaman dan diameter batang).

Kejadian Penyakit (KP) Ganoderma dihitung
dengan formula.

a

KP = x 100%
a+ b

Keterangan:
KP = kejadian penyakit
a = jumlah tanaman sakit
b = jumlah tanaman sehat

selain kejadian penyakit Ganoderma,juga dihitung
nilai intensitas penyakit dengan sistem skoring pada
Tabel 3 dan Gambar 5.

Nilai intensitas penyakit dihitung menggunakan rumus:

E nxv
tD-
tt

NxV
x 100 %

Keterangan:
lP = lntensitas penyakit
n = Jumlah sampel pada kriteria tertentu yang

diamati
v = Nilai skor pada sampel yang diamati
N = Jumlah semua sampel yang diamati
v = Nilai skor tertinggi pada metode tersebut (4)

Penentuan tingkat ketoleranan masing-masing
persilangan kelapa sawit ditentukan berdasarkan:

KP=lP=0 = tahan/resisten
KP=lP=1-10% =toleran
KP = lP = 10-20% = moderat toleran
KP= lP= >20% =suseptibel/rentan

Tabel 4. Skoring berdasarkan gejala dan tanda penyakil Ganoderma yang muncul di bawah permukaan tanah: dan internal tanaman.

Skor Uraian

0

1

2

3

4

Tidak ada gejala nekrotik pada perakaran dan pangkal batang

Terdapat nekrotik pada perakaran tetapi belum pada pangkal batang

Terdapat nekrotik pada perakaran, mulai terjadi nekrotik pada bagian pangkal batang < 5%

Terdapat nekrotik pada perakaran, nekrotik pada bagian pangkal batang so/v 2s%

Terdapat nekrotik pada perakaran, nekrotik pada bagian pangkal batang > 2soh, muncul
tubuh buah Ganodermapada pangkal batang, nekrotik sampai mati
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Gambar 5. Gejala penyaktt Ganoderma secara visual
gejala internal dengan adanya pembusukan

Berdasarkan Turner, 1981 : Kejadian penyakit : 1 C' ,

belum menimbulkan kerugian terhadap produksi.

*Keterangan:

KP = Kejadian Penyakit
lP = lntensitas Penyakit

Uji multi lokasi di daerah endemik Gan oderma,

Tanaman yang terpilih dari hasil skrining di pembibita^
harus diuji di daerah endemik Ganoderma minimal 3

lokasi percobaan. Jumlah tanaman kelapa sawit yanE

diuji sebanyak 3.500 tanaman/persilangan atau setara
dengan 1 blok kelapa sawit. Pengamatan dilakukar.
terhadap kejadian penyakit Ganoderma setiap 6 bula^
sekali selama minimal 5 tahun. Penentuan tingkat
ketoleranan masing-masing persilangan kelapa sawit
seperti pada penentuan ketoleranan tanaman pada

skrining di pembibitan.

KESIMPULAN

Untuk mendapatkan tanaman toleran Ganoderma
diperlukan metode standar yang disepakati oleh
berbagai ahli Ganoderma. Metode yang banyak
diterapkan untuk mendapatkan tanaman toleran
Ganoderma ini adalah menggunakan sumber
inokulum 6 x 6 x 6 cm' drl"r kayu karet. lnokulasi

:*- :€ I ae s guineensis and
:,,:,, : - a":=-Z 1n PfOC. 1St lnt'l

^'^3 Diseases caused'
- : l,r Se':a- : t,'lalaysia 9pp

Da-rl- l: ,', :: ' ' S:::*: :€.:erang mglaWan
3a-:,:€,- 3 =a,:a :€-h e: --a^ kelapa sawit.
S -:':s -- ''ri-i :-: & _l*,a(arya Ganoderma
'Se!€l= ::::';e- =:-*3. 1Tanaman & Bahan
3 e* - l,::: --:: _r : -a ' pB lnternational
,l:- *3-t I - l"e-.=' 3":,: ='2-3 November 2011.
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